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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

• Latar Belakang Masalah 



Perkembangan masyarakat di era globalisasi memiliki banyak perubahan baik dalam 

bidang ekonomi, politik, budaya, sosial, dan ekologi. Perubahan itu sendiri memiliki dampak 

positif dan negatif. Di antaranya dampak positif yaitu berkembangnya turisme dan pariwisata, 

mudah memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan. Kemajuan teknologi menyebabkan 

kehidupan sosial ekonomi lebih produktif, efektif, dan efesien sehingga membuat produksi 

dalam negri mampu bersaing di pasar internasional, sedangkan dampak negatif sendiri yaitu 

semakin lunturnya semangat gotong-royong, solidaritas, kepedulian, dan kesetiakawanan 

sosial sehingga dalam keadaan tertentu, misalnya sakit, kecelakaan, atau musibah hanya 

ditangani oleh segelintir orang, serta terjadi kerusakan lingkungan dan polusi limbah industri. 

Dimana pelaku-pelaku industri membuang limbahnya di aliran sungai dan menebang pohon 

sembarangan tanpa menanamnya kembali.      

Di sisi lain masyarakat pun membuang sampah sembarang bukan pada tempatnya. 

Sampah di bagi menjadi dua macam yaitu sampah yang mudah terurai (organik), misalnya 

sampah dedaunan,kertas dan sisa makanan, sedangkan sampah yang sulit terurai (anorganik), 

misalnya kantong plastik dan benda-benda yang terbuat dari plastik. Dinas Lingkungan 

Hidup DKI Jakarta mencatat volume sampah dihasilkan di Ibu Kota dalam kurun Januari 

hingga November 2017 mencapai 2.278.715 ton. Dalam sehari, rata-rata TPST Bantargebang 

menerima 6.802 ton sampah dari Jakarta. "Dari Januari sampai November tahun ini sebanyak 

2.278.715 yang masuk ke (TPST) Bantargebang. 

Menurutnya produksi sampah di Jakarta masih tinggi karena warga di Ibu Kota makin 

banyak. Rata-rata warga DKI menghasilkan 3,4004 liter sampah per hari. Sampah tersebut 

masih didominasi sampah organik dengan persentase 53,75 persen. Di susul sampah plastik 

14,02 persen, sampah campuran 11,94 persen, sampah kaca 2,45 persen, sampah logam 1,82 

persen dan sampah tekstil 1,11 persen. 

 

Sumber sampah di Jakarta paling banyak dari permukiman mencapai 60, 5 persen. 

Kemudian sampah perkantoran 22,5 persen. Sampah industri, hotel, toko 3,4 persen, sampah 

sekolah 0,2 persen, pasar 2,8 persen, dan lainnya seperti dari jalan, terminal, taman 10,6 

persen. Sebelumnya, Wakil Gubernur Jakarta Sandiaga Uno mengatakan, sampah masih 

menjadi salah satu faktor seringnya banjir di Ibu Kota. "Kita ingin warga ikut mengantisipasi 

masalah sampah yang tadi disampaikan menjadi masalah yang sangat keliatan di depan 

mata," ujarnya beberapa waktu lalu. Sandi mengaku pihak pemerintah memerlukan kesadaran 

dari masyarakat untuk membuat Jakarta bebas dari banjir. 



Sampah yang bisa terurai dengan tanah mungkin tidak terlalu mengganggu lingkungan 

alam malah akan menjadi humus tanah yang bisa membuat subur tanah sedangkan jika 

sampah tersebut tidak terurai misalnya sampah plastik tentu akan membutuhkan waktu yang 

lama untuk terurai dan butuh waktu yang lama juga untuk beregenerasi. Kantong plastik 

tergolong barang sekali pakai. Sehingga hanya digunakan sebatas wadah sementara yang 

akan menjadi sampah bagi lingkungan.  khususnya sampah plastik yang mereka konsumsi 

setiap harinya. 

Plastik merupakan satu dari sekian jenis sampah yang berbahaya bagi lingkungan 

karena kandungan zatnya, lama waktunya untuk diurai oleh tanah dan jumlahnya yang 

menumpuk serta kantong plastik juga mengakibatkan banjir, karena menyumbat saluran-

saluran air dan tanggul bahkan yang terparah merusak turbin waduk. Namun plastik sampai 

saat ini telah menjadi konsumsi masyarakat karena sifatnya yang praktis. Di Indonesia sendiri 

memiliki masalah serius dengan sampah kantong plastik. Setiap tahun di Indonesia, rata-rata 

pemakaian kantong plastik per orang adalah 700 lembar, sehingga sekitar 100 miliar kantong 

plastik terkonsumsi per tahun (Sari, http://m.bisnis.com/quick-news/read /20131126/79/ 

188958/gerakan-indonesia-diet-kantong-plastik-akankah-efektif, diakses tanggal 10 

November 2016). Untuk warga DKI Jakarta saja mampu menghasilkan sekitar 8.000 ton 

sampah setiap hari dan sekitar 1.060 ton diantaranya adalah sampah kantong plastik (Wisnu 

(ed.), /////http://www.metrotvnews.com/metronews/read /2013/06/23/3/16351/Gerakan-Diet-

Kantong-Plastik, diakses 10 November 2016). 

Jumlah penduduk yang beraktifitas di Jakarta terus bertambah disertai dengan 

perubahan pola konsumsi masyarakat mengakibatkan bertambahnya volume sampah dan 

kontribusi beragamnya jenis sampah seperti sampah kemasan yang berbahaya dan sulit diurai 

oleh proses alam. Selain itu, sebagian besar masyarakat Jakarta masih memandang sampah 

sebagai barang sisa yang tidak berguna lagi sehingga dalam menangani sampah, masyarakat 

masih bertumpu pada pendekatan akhir, yaitu sampah dikumpulkan, diangkut, dan dibuang 

ke tempat pemrosesan akhir sampah (TPA).  

Tabel 1.1    Jumlah Produksi Sampah dan Sampah yang Terangkut Per Hari Menurut 

Kota Administrasi, 2016  

Kota Administrasi Produk per hari Terangkut Per Hari Sisa 
(1) (2) (3) (4) 

Jakarta Selatan 1283,00 1112,94 370,06 

Jakarta Timur 1849,00 1668,00 181,00 

Jakarta Pusat 1228,68 1228,68 - 

http://m.bisnis.com/quick-news/read
16351/%22http:/www.metrotvnews.com/metronews/read%20/2013/06/23/3/16351/


Jakarta Barat 1574,92 1555,14 19,78 

Jakarta Utara 1295,76 1111,68 184,08 

Pesisir Pantai dan 

Pantai 

16,00 15,31 0,69 

Jumlah 7147,36 6492,75 685,61 

2015 7513,85 5656,90 896,95 

2014 6556,88 6014,20 372,68 

2013 5897,87 4996,31 611,56 

Sumber: Dinas Kebersihan Provinsi DKI Jakarta (diakses 10 Febuari 2017) 

 

Kesadaran dan perilaku warga Jakarta untuk membuang sampah pada tempat sampah 

dan menjaga kebersihan dan keindahan kotanya belum sepenuhnya terlihat terbentuk dari tiap 

kepribadian warganya baik penduduk tetap maupun penduduk pendatang atau komuter. 

Mereka membuang sampah sembarangan di sungai atau didaratan (tanah) dan semakin lama 

akan menjadi ancaman bagi lingkungan. Saat terurai, partikel-partikel plastik akan 

mencemari tanah dan air tanah. Jika dibakar, sampah plastik akan menghasilkan asap beracun 

yang berbahaya bagi kesehatan yaitu jika proses pembakarannya tidak sempurna, plastik akan 

mengurai di udara sebagai dioksin. 

Di lain pihak, ketersediaan lahan yang semakin sulit dan terbatas serta pengelolaan 

sampah belum sesuai dengan metode dan teknik pengelolaan sampah yang berwawasan 

lingkungan. Berikut ini merupakan tabel data karakteristik dan komposisi sampah DKI 

Jakarta dari 5 wilayah administrasi di Jakarta (Tabel 1). 

Diperkirakan setiap orang menghabiskan 170 kantong plastik setiap tahunnya dan lebih 

dari 17 miliar kantong plastik dibagikan secara gratis oleh supermarket di seluruh dunia 

setiap tahunnya. Kantong plastik terbuat dari polyethene (pe), suatu bahan thermoplastik 

yang setiap tahun diproduksi lebih dari 60 juta ton di seluruh dunia, terutama untuk menjadi 

kantong plastik akan mengandung zat yang berbahaya bagi kesehatan manusia. 

Masalah sampah kantong plastik ini pun harus diatasi, salah satunya dapat dengan 

upaya menekan penggunaan kantong plastik. Apalagi adanya kebiasaan dalam memberikan 

kantong plastik secara gratis. Dibutuhkan usaha lebih bagi semua komponen agar dapat 

mengatasi masalah kantong plastik. Salah satunya dengan upaya melakukan kampanye 

bertujuan untuk mengurangi penggunaan kantong plastik, dan secara tidak langsung dapat 

menghambat terjadinya pemanasan global, serta menjaga kelestarian lingkungan hidup. 

Pengurangan penggunaan kantong plastik belum banyak terjadi di Indonesia. Maka 

perlu di adakan sosialisasi. Sosialisasi adalah masalah belajar, dalam proses sosialisasi 

individu belajar bertingkah laku, kebiasaan, serta pola-pola kebudayaan lainnya. Seluruh 



proses sosialisasi berlangsung antara individu dengan lingkungan, seperti orang tua, saudara-

saudara, teman sekolah/sepermainan, informasi-informasi insidental seperti membaca buku, 

mendengar radio, menonton tv, mendengar percakapan orang lain, berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar. Dalam hal ini yang paling penting adalah penggunaan filter untuk 

menyaring hal-hal yang kurang atau tidak baik. 

Soaialisasi dilakukan dengan mendidik individu pada kebudayaan yang harus dimiliki 

dan diikutinya,agar ia menjadi anggota masyarakat yang baik dalam suatu kelompok 

masyarakat. Jadi sosialisasi juga dapat dianggap sebagai pendidikan dimana sebagai proses 

memanusiakan manusia secara manusiawi, disesuaikan dengan perkembangan situasi dan 

kondisi sosialnya.  

Salah satu program penanganan masalah persampahan adalah prinsip reduse dan reuse. 

Dimana program tersebut menjalankan prinsip reduse yaitu suatu konsep mengurangi 

pemakaian, minimalisasi barang atau material yang kita pergunakan. Semakin banyak kita 

menggunakan material, semakin banyak sampah yang dihasilkan. Reuse yaitu reuse 

(memakai kembali) sebisa mungkin pilihlah barang-barang yang bisa dipakai kembali. 

Hindari pemakaian barang-barang yang disposable (sekali pakai, buang). Hal ini dapat 

memperpanjang waktu pemakaian barang sebelum ia menjadi sampah. 

Untuk menekan laju penumpukan sampah kantong plastik terutama di kota-kota besar 

di Indonesia terkhusus ibu kota Jakarta, terbentuklah komunitas Gerakan Indonesia Diet 

Kantong Plastik (GIDKP). GIDKP adalah perkumpulan nasional yang memiliki misi untuk 

mengajak masyarakat agar lebih bijak dalam menggunakan kantong plastik. Diet memiliki 

makna “bijak dalam mengonsumsi’’. Kampanye ini bertujuan untuk mengurangi penggunaan 

kantong plastik yang berlebihan.  

Sosialisasi ini menekankan berbagai macam bentuk pengurangan penggunaan kantong 

plastik dan styrofoam agar tidak menumpuk menjadi sampah yang membebani lingkungan. 

Sasaran kampanye ini adalah ruang publik dan sekolah-sekolah di Jakarta, gerakan ini 

mengajak dan memberikan sedikit materi pembicaraan mengenai bahayanya penggunaan 

kantong plastik yang berlebihan bagi lingkungan dan kehidupan sehari-hari.  

Salah satu caranya adalah dengan menukar kertas koran dan kantong belanja dari 

plastik di tukar dengan tas belanja pakai ulang, membuat t-shirt bags dari kaos tidak terpakai 

dan menggunakannya sebagai pengganti kantong plastik. 

Gerakan diet kantong plastik ini juga mendukung kebijakan kantong plastik berbayar 

oleh pemerintah untuk perlindungan lingkungan hidup sebagaimana amanat Undang-undang 

nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengolahan Lingkungan Hidup. Senada 



dengan UU nomor 32 tahun 2009 tersebut, Kementerian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan 

(KLHK) pun menerapkan kantong plastik berbayar untuk mengurangi pemakaiannya 

dikalangan masyarakat, dengan mengeluarkan surat edaran bagi kepala daerah yaitu, SE 

Menteri lingkungan hidup nomor S.1230/PSLB3-PS/2016 tertanggal 17 Februari 2016 

tentang Harga dan Mekanisme Penerapan Kantong Plastik Berbayar. 

Surat edaran tersebut KLHK menetapkan harga minimal Rp200,- untuk setiap kantong 

plastik. Namun, sejumlah kota memberikan harga yang lebih   tinggi agar masyarakat lebih 

terbebani dan berinisiatif untuk membawa               tas belanja sendiri dari rumah. Seperti 

halnya Pemprov DKI Jakarta                  yang memberlakukan harga Rp 5.000,-. Sementara 

itu, Balikpapan menerapkan harga Rp 1.500,- dan Makassar Rp 4500,- per kantong plastik 

(http://www.dasarhukumkantongplastikberbayar.com, diakses 10 Febuari 2017).  

Sampah plastik sangat potensial mencemari lingkungan karena plastik merupakan 

bahan yang sulit terdegradasi sehingga jika ditimbun dalam penimbunan akhir akan 

memberikan banyak masalah antara  lain: 

• Sampah plastik akan menempati bagian yang seharusnya dapat digunakan oleh  sampah 

lainnya 

• Karena ringan, dengan tanah penutup akhir yang tidak baik, plastik cenderung terangkat 

ke permukaan dan mengotori lingkungan sekitar 

• Jika terjadi kebakaran plastik menimbulkan zat-zat yang berbahaya bagi kesehatan. 

Sementara  itu, jika tercecer di badan air, plastik cenderung menyumbat aliran. 

Plastik merupakan bahan yang banyak digunakan. Penggunaan bahan plastik semakin 

lama semakin meluas dan meningkat. Perkembangan produk plastik di indonesia sangat pesat 

pada dua dekade terakhir dengan merambah hampir di semua jenis kebutuhan manusia. 

Tabel 1.2 Persentase Komposisi Sampah, 2014- 2017  

No Komposisi Sampah 2014 2015 2016 2017 

1. Kertas 20,57 14,92 14,92 14,92 

2. Kayu 0,07 0,87 0,87 0,87 

3. Kain  0,61 1,11 1,11 1,11 

4. Karet dan Kulit Tiruan 0,19 0,52 0,52 0,52 

5. Plastik  13,25 14,02 14,11 14,25 

6. Organik 55,37 53,75 53,75 53,75 

7. Lain-lain 5,45 9,98 9,98 9,97 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 

Sumber: Dinas Kebersihan Provinsi DKI Jakarta (diakses 10 Febuari 2018). 

http://www.dasarhukumkantongplastikberbayar.com/


Produk-produk plastik setelah tidak dipakai lagi akan dibuang oleh konsumen sebagai 

sampah. Jumlah perkiraan prosentase sampah plastik di Jakarta dari tahun ke tahun dapat 

dilihat pada Tabel 2 diatas. Namun apabila sampah plastik dapat diolah dengan baik melalui 

upaya daur ulang, maka sampah plastik tersebut juga berpotensi besar untuk dapat diubah 

menjadi uang.  

Sosialisasi Gerakan Diet Kantong Plastik adalah suatu gerakan yang harus di lakukan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang cara bijak penggunaan kantong plastik 

serta solusi untuk mengurangi limbah kantong plastik. Dengan demikian kesadaran 

masyarakat akan muncul untuk bijak dalam mengkonsumsi kantong plastik. Dalam hal ini 

sosialisasi bersifat terbuka maka tidak diperlukan tindakan pemaksaan dalam upaya untuk 

memengaruhi masyarakat. Segala tindakan dalam sosialisasi dilandasi oleh prinsip persuasi 

yakni mengajak dan mendorong masyarakat untuk menerima atau melakukan sesuatu yang 

dianjurkan atas dasar kesukarelaan untuk peduli dampak penggunaan kantong plastik yang 

berlebihan yang dapat merusak lingkungan. 

Berdirinya GIDKP menyatakan bahwa adanya kepedulian generasi muda terhadap 

lingkungan akibat sampah kantong plastik di Kota Jakarta Selatan. Pengetahuan yang kurang 

akan bahaya kantong plastik yang terjadi masyarakat sehingga menyebabkan sulitnya untuk 

membatasi penggunaan kantong plastik di kalangan masyarakat Kota Jakarta Selatan. 

GIDKP yang dipelopori oleh delapan orang anak muda tergerak untuk mendirikan 

sebuah gerakan yang berbasis peduli lingkungan di Kota Jakarta dan Bandung. Adanya 

GIDKP diharapkan dapat membantu pemerintah untuk meningkatkan kesaadaran masyarakat 

tentang bahaya kantong plastik serta bijak menggunakan kantong plastik dalam kehidupan 

sehari-hari. Masyarakat diharapkan dapat menggunakan tas terbuat dari bahan yang rama 

lingkungan untuk pengganti kantong plastik. Hal ini lah yang menjadi pendorong utama 

GIDKP mendirikan gerakan sosial berbasis lingkungan. 

Setelah melakukan observasi dan wawancara pra penelitian, peneliti menemukan 

berbagai kendala yang dihadapi oleh GIDKP ini dalam mewujudkan visi dan misinya untuk 

mensosialisasikan bijak menggunakan kantong plastik pada masyarakat di Kota Jakarta 

Selatan. Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah kesadaran masyarakat akan bahaya 

kantong plastik yang lama terurai. Masyarakat cenderung menggunakan kantong plastik 

karena mudah nya di dapat serta penggunaannya yang praktis untuk berbelanja. Kota Jakarta 

Selatan sebagai lokasi yang dipilih peneliti karena berdekatan dengan kantor kesekretasiat 

GIDKP serta banyaknya masyarakat yang menggunakan kantong plastik dan membuangnya 



sembarangan atau membakarnya tanpa mengetahui dampaknya bagi lingkungan. Hal ini lah 

yang menjadi alasan peneliti menjadikan Kota Jakarta Selatan sebagai lokasi penelitian. 

Pada saat proses pengambilan data peneliti mendapatkan informasi dari salah satu 

koordinator GIDKP di Kota Jakarta bahwa komunitas GIDKP mempunyai program bersama 

pemerintah kalau mereka akan bekerjasama untuk mensosialisasikan penggunakan kantong 

plastik serta menyamaratakan harga kantong plastik di seluruh Kota Indonesia sehingga 

menekan laju penggunakan kantong plastik yang semakin meningkat. Di latar belakangi oleh 

program Rp.200/kantong plastik gagal di karenakan perusahan kantong plastik merasa di 

rugikan, sebab biaya yang di kenakan itu bukan keuntungan bagi perusahan kantong plastik 

tapi keuntungan bagi mall-mall. Serta keberhasilan GIDKP dalam mengajak masyarakat bijak 

menggunakan kantong plastk sudah mulai terlihat, banyak masyarakat Kota Jakarta dan 

Bandung mulai menggunakan tasrama lingkungan saat berbelanja. Keberhasilan GIDKP 

dalam mensosialisasikan bijak penggunaan kantong plastik peneliti menganalisis 

menggunakan konsep sosialisasi Richard T. Schaefer, 2014:97. 

Richard T. Schaefer, 2014:97  memandang bahwa proses sosialisasi terjadi dalam 

institusi sosial atau kelompok dalam masyarakat. Kelompok masyarakat yang berperan 

penting sebagain agen dalam sosialisasi adalah keluarga, kelompok sebaya, sekolah, tempat 

kerja, media massa dan teknologi. Keberhasilan dan kegagalan sebuah sosialisasi tergantung 

seberapa banyak orang yang mengerti tentang apa yang di sosialisasikan, bagaimana 

mengarahkan mereka, dan bagaimana menarik perhatian mereka. 

Permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini lebih difokuskan peneliti pada 

sosialisasi serta hambatan-habatan GIDKP di Kota Jakarta Selatan dengan menggunakan 

konsep sosialissi Richard T. Schaefer, 2014:97 sebagai alat analisis sosialisisasi GIDKP 

dalam mengajak masyarakat untuk peduli lingkungan serta bijak menggunakan kantong 

plastik di Kota Jakarta Selatan.  

Relawan-relawan GIDKP tidak hanya di khususkan pada masyarakat Kota Jakarta saja 

tapi seluruh Indonesia maka dari itu komunitas GIDKP berkerja sama dengan 

indorelawan.org untuk mengajak semua orang bergabung  dalam mengkampayekan GIDKP. 

Relawan tidak terlalu dituntut untuk ikut aksi  melainkan bisa membantu dengan 

menyebarkan informasi tentang bahaya kantong plastik lewat sosial media atau menerapkan 

sikap peduli lingkungan serta bijak menggunakan kantong plastik di dalam keluarga serta 

GIDKP memberikan pengarahan tentang apa saja yang bisa di lakukan relawan untuk 

komunitas GIDKP. Dalam mencapai visi dan misi GIDKP 

. 



• Rumusan Masalah. 

• Bagaimana prose sosialisasi gerakan diet kantong plastik di Kota Jakarta Selatan? 

• Apa yang menjadi hambatan dalam proses sosialisasi gerakan diet kantong plastik di 

Kota Jakarta Selatan? 

 

• Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan dari penelitian ini 

yaitu: 

• Untuk menganalisis proses sosialisasi gerakan diet kantong plastik di Kota Jakarta 

Selatan. 

• Untuk menganalisis hambatan dalam proses sosialisasi diet kantong plastik di Kota 

Jakarta Selatan. 

 

• Manfaat penelitian 

• Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran, bahan acuan, atau referensi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan bagi kalangan akademisi bidang sosial khususnya bidang sosiologi 

lingkungan dan pemberdayaan masyarakat.  

 

• Manfaat Praktis 

• Bagi gerakan GIDKP diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti pada 

relawan-relawan di kota Jakarta agar lebih memahami peranan dari GIDKP dalam 

upaya mengajak masyarakat untuk bijak menggunakan kantong plastik. 

• Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar 

menyadari pentingnya menggurangi penggunaan kantong plastik agar mengurangi 

pencemaran lingkungan. 

• Bagi Kementerian lingkungan hidup dan kehutanan (KLHK) diharapkan lebih 

memperhatikan lagi mengenai kebijakan tentang plastik berbayar dan berupaya 

memecahkan permasalahan pencemaran kantong plastik baik di kota maupun desa.  

• Bagi pemerintah diharapkan agar mendukung serta ikut serta dalam kegiatan-

kegiatan yang dapat membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

bahaya kantong plastik, serta bijak dalam menggunakan kantong plastik di daerah 

setempat. 



pengggas GIDKP untuk dapat mempertahankan dan membantu pemerintah dalam 

menerapkan kantong plastik berbayar. Melalui upaya-upaya GIDKP dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat khususnya masyarakat Jakarta Selatan. Peneliti mengharapkan 

GIDKP tidak hanya berada di Kota Jakarta dan Bandung saja melainkan, menyebar ke 

berbagai Kota di Indonesia yang penghasil sampah plastik terbanyak. Hal ini diharapkan 

agar jumlah sampah kantong plastik berkurang di Indonesia.  

• Kepada pemerintah daerah Kota juga diharapkan untuk membantu memberikan akses dan 

sumber dana bagi komunitas GIDKP dalam mewujudkan visi dan misi komunitas 

GIDKP, yang sekaligus tercatat dalam kebijakan pemerintah KLKH juga mengenai 

kantong plastik berbayar Rp.200/kantong plastik. Sehingga komunitas GIDKP bisa 

melanjutkan petisi diet kantong plastiknya terus-menerus. Tidak seperti sekarang dimana 

petisi ini dihentikan untuk sementara waktu di karenakan ada ritel-ritel kantong plastik 

yang merasa di rugikan. 

• Diharapkan bagi masyarakat dapat lebih memperhatikan lingkungan dan kesehatan 

lingkungan dengan cara hidup sehat dan menggurangi penggunaan kantong plastik, agar 

bumi terselamatkan dari ancaman bahaya limbah kantong plastik. Masyarakat juga di 

harapkan agar bisa berahli dari menggunakan kantong plastik ke tas kain ramah 

lingkungan. Disisi lain masyarakat juga harus meningkatkan kesadarannya untuk tidak 

membuang sampah khususnya sampah plastik sembarangan.  
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